
Istilah kekerabatan dalam Bahasa Rusia dan Bahasa Indonesia sebagai  

Fragmen Pandangan Dunia Nasional 

Abstrak 

Dalam makalah ini saya mencoba mendeskripsikan istilah kekerabatan dalam dua 

bahasa.  Bahasa Indonesia dan bahasa Rusia merupakan dua bahasa yang tidak berhubungan 

secara genealogis dan geografis namun dalam kedua bahasa ini terdapat beberapa persamaan, 

selain juga perbedaan. Istilah -istilah kekerabatan yang ditemukan dalam kedua bahasa ini 

diklasifikasikan bedasarkan hubungan darah dan tidak sedarah, dan hubungan perkawinan. 

Data istilah disapatkan dari kamus kedua bahasa, yakni Kamus Umum Bahasa Rusia yang 

disusun oleh Kuznetsov dan Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh Badudu dan 

Zain. Dari data yang diperoleh terdapat jumlah istilah yang asimetris dari kedua bahasa. 

Contoh asimetris yang muncul adalah adalah 4 (empat) istilah dalam bahasa Rusia dan hanya 

1 (satu) istilah dalam bahasa Indonesia untuk menunjukkan hubungan berdasarkan 

perkawinan. Adanya asimetris dan lakuna menunjukkan bahwa setiap bangsa dengan 

bahasanya memiliki spesifik kultural yang signifikan.   

Pemerian tentang istilah kekerabatan ini sangat bermanfaat dalam mendeskripsikan 

konsep keluarga dalam kedua bangsa sebagai payung penelitian yang lebih besar. Verbalisasi 

hubungan kekerabatan melalui istilah-istilah kekerabatan menunjukkan cara pandang kedua 

bangsa terhadap dunianya.  Bahasa Rusia cenderung lebih rinci dalam menggambarkan 

hubungan-hubungan dalam keluarga dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Walaupun 

demikian ada usaha untuk menyederhanakan istilah-istilah tersebut dalam bahasa Rusia, 

sementara dalam bahasa Indonesia ada kecenderungan perluasan istilah untuk memberikan 

keterangan tambahan. 
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Makalah ini telah dipresentasikan dalam  Konferensi Internasional Bahasa Rusia XVII di 

Universitas Negeri Teknologi dan Disain St. Petersburg, Rusia pada tahun 2012. 

 



 



 



 



 



 



 



 


